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Lampiran 1  

Instrumen Penelitian 

No. Rekam Medik   : 

Nama Rumah Sakit   : 

A. Data Demografi Ibu 

Nama Ibu    : 

Alamat     : 

Usia      : 

Pendidikan Terakhir   : 

Status Obstetri    : 

Riwayat Melahirkan Bayi Prematur : abc  Ya     abc  Tidak   

B. Data Demografi Bayi Prematur 

Tanggal Lahir    : 

Usia Gestasi    : 

Berat Badan Lahir   : 

Panjang Badan Lahir   : 

Lingkar Kepala Lahir   : 

Jenis Kelamin    : 

Jenis Nutrisi Yang Diberikan  :  abc ASI       abc Susu Formula   abc Fortifikasi 

C. Data Pencapaian Pemberian Makan Penuh Oral 

Usia Saat Mencapai Pemberian Makan Penuh Oral : 
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Jenis Pemberian Nutrisi Yang Di Berikan : 

a) Parenteral  : abc  Ya     abc  Tidak   

Tanggal Pemberian : 

Tanggal Stop  : 

b) Enteral   : abc  Ya     abc  Tidak   

Tanggal Pemberian : 

Tanggal Stop  : 

D. Data Pertumbuhan Bayi 

Berat Badan Pulang  : 
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Lampiran 2  

Kurva Pertumbuhan Fenton Bayi Laki-laki 
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Lampiran 3  

Kurva Pertumbuhan Fenton Bayi Perempuan 
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Lampiran 4  

Lembar Surat Izin Etik Penelitian 
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Lampiran 5 

 

Lembar Surat Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 6  

 

Lembar Surat Persetujuan Etik 
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Lampiran 7 

Lembar Surat Izin DPM-PTSP 
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Lampiran 8 Master Tabel 

Karakteristik Bayi 

Usia Gestasi Jenis Kelamin Berat Badan Lahir Panjang Badan Lahir Lingkar Kepala Lahir 

3 2 1 2 2 

3 2 1 1 1 

3 2 1 2 2 

3 1 1 3 3 

3 2 1 1 1 

3 1 1 1 2 

3 2 1 1 3 

3 2 1 2 1 

3 2 1 1 1 

3 1 1 3 1 

3 2 1 1 1 

3 1 1 2 1 

3 1 1 1 1 

3 1 2 1 1 

2 2 1 1 1 

2 2 2 1 3 

3 2 2 2 1 

3 2 1 1 1 

3 2 1 2 2 

3 2 1 1 1 

3 2 1 1 1 

3 1 1 1 2 

3 1 1 1 1 
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3 1 1 1 1 

3 2 1 1 2 

3 1 1 1 2 

3 2 1 1 1 

3 2 1 2 2 

3 2 1 1 1 

3 1 1 1 1 

3 2 1 1 1 

3 1 1 1 1 

3 2 1 1 1 

2 1 1 1 3 

3 1 1 1 1 

3 2 1 1 1 

3 2 1 1 1 

3 1 1 1 1 

2 2 2 1 1 

3 2 1 1 1 

2 2 2 1 1 

3 1 1 1 1 

3 2 1 1 2 

 

Keterangan 

A. Kategori Usia Gestasi 

1 : Extremely preterm <28 minggu 

2 : Very preterm 28-31 minggu 

3 : Moderate to late preterm 32-37 minggu 
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B. Jenis Kelamin 

1 : Perempuan 

2 : Laki-laki 

C. Berat Badan Lahir 

1 : BBLR 1500-2499 gram 

2 : BBLSR 1000-1499 gram 

3 : BBLER <1000 gram 

D. Panjang Badan Lahir 

1 : Normal/Sesuai Usia Gestasi Jika Berada di antara Persentil 10% 

2 : Kecil menurut usia gestasi jika bayi berada dibawah persentil 10% 

3 : Besar menurut usia gestasi jika berada di atas persentil 90% 

E. Lingkar Kepala Lahir 

1 : Normal/Sesuai Usia Gestasi Jika Berada di antara Persentil 10% 

2 : Kecil menurut usia gestasi jika bayi berada dibawah persentil 10% 

3 : Besar menurut usia gestasi jika berada di atas persentil 90% 

 

Karakteristik Ibu 

Usia Pendidikan Terakhir Paritas Riwayat Melahirkan Bayi Prematur 

3 5 2 2 

3 5 3 2 

4 3 3 2 

2 4 1 2 

3 5 2 2 

2 5 2 2 

3 4 1 1 

2 5 1 1 

2 3 2 2 
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3 4 2 2 

6 1 4 2 

3 1 1 2 

6 1 1 2 

3 1 1 2 

6 1 4 2 

3 1 2 2 

6 1 4 2 

3 5 2 2 

4 7 2 2 

6 1 2 2 

6 1 1 2 

6 1 1 2 

3 1 2 2 

3 5 2 2 

6 1 1 2 

2 1 2 2 

6 1 2 2 

2 1 2 2 

2 1 2 2 

2 1 2 2 

2 1 1 2 

2 1 1 2 

5 1 3 2 

2 1 1 2 

6 1 2 2 

3 1 2 2 
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2 1 1 2 

3 1 2 2 

6 1 2 2 

4 1 3 2 

4 1 2 2 

6 1 2 2 

3 1 1 2 

 

Keterangan 

A. Kategori Usia  

1 : Remaja awal 12-16 tahun 

2 : Remaja akhir 17-25 tahun 

3 : Dewasa awal 26-35 tahun 

4 : Dewasa akhir 36-45 tahun 

5 : Lansia awal 46-55 tahun 

6 : Tidak di ketahui 

B. Tingkat Pendidikan 

1 : Tidak diketahui 

2 : Tidak sekolah 

3 : SD 

4 : SMP 

5 : SMA 

6 : DIII 

7 : S1 

8 : S2 

9 : S3 

C. Paritas 

1 : Primipara 
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2 : Multipara 

3 : Grandemultipara 

4 : Tidak diketahui 

D. Riwayat Melahirkan Bayi Prematur 

1 : Ya 

2 : Tidak 

Karakteristik Nutrisi 

Jenis Nutrisi Nutrisi Parenteral Nutrisi Enteral Usia Saat Mencapai Pemberian Makan Penuh Oral 

4 2 2 1 

4 2 1 6 

4 2 1 4 

2 2 1 4 

4 1 1 9 

4 2 2 1 

2 1 1 2 

4 1 1 5 

4 2 1 2 

4 1 1 11 

4 1 1 5 

4 1 1 12 

2 1 1 4 

1 1 1 25 

2 1 1 14 

1 1 1 14 

1 1 1 27 

4 1 1 21 
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4 1 1 9 

2 1 1 10 

1 1 1 14 

4 2 1 7 

1 2 1 2 

1 2 2 0 

6 2 1 12 

1 2 1 5 

1 2 2 0 

1 2 2 0 

1 2 2 0 

1 2 2 0 

1 2 1 8 

1 2 2 0 

1 2 1 10 

1 2 1 5 

1 2 1 4 

1 2 2 0 

1 2 1 7 

1 2 1 5 

5 1 1 32 

7 1 1 9 

4 1 1 25 

4 2 2 0 

2 2 1 7 

 

Keterangan 
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A. Jenis Nutrisi   

1 : ASI 

2 : Susu Formula 

3 : Fortifikasi 

4 : ASI dan Susu Formula 

5 : Susu Formula dan Fortifikasi 

6 : ASI dan Fortifikasi 

7 : ASI, Susu Formula dan Fortifikasi 

B. Nutisi Parenteral 

1 : Ya 

2 : Tidak 

C. Nutrisi Enteral 

1 : Ya 

2 : Tidak 

 

Berat Badan Pulang 

2 

1 

1 

3 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 
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1 

1 

1 

1 

1 

2 

1 

2 

2 

1 

1 

1 

1 

2 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 
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3 

1 

3 

1 

2 

 

Keterangan 

A. Berat Badan Pulang 

1 : Normal/Sesuai Usia Gestasi Jika Berada di antara Persentil 10% 

2 : Kecil menurut usia gestasi jika bayi berada dibawah persentil 10% 

3 : Besar menurut usia gestasi jika berada di atas persentil 90% 
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Lampiran 9 

Hasil Analisa Data 

 

Usia Gestasi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Very preterm 28-31 minggu 5 11,6 11,6 11,6 

Moderate to late preterm 32-

37 minggu 

38 88,4 88,4 100,0 

Total 43 100,0 100,0  

 

 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Perempuan 16 37,2 37,2 37,2 

Laki-laki 27 62,8 62,8 100,0 

Total 43 100,0 100,0  

 

 

Berat Badan Lahir 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid BBLR 1500-2499 gram 38 88,4 88,4 88,4 

BBLSR 1000-1499 gram 5 11,6 11,6 100,0 

Total 43 100,0 100,0  
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Panjang Badan Lahir 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Normal/Sesuai usia gestasi 

jika berada di antara persentil 

10% hingga 90% 

34 79,1 79,1 79,1 

Kecil menurut usia gestasi 

jika bayi berada di bawah 

persentil 10% 

7 16,3 16,3 95,3 

Besar menurut usia gestasi 

jika berada di atas persentil 

90% 

2 4,7 4,7 100,0 

Total 43 100,0 100,0  

 

 

Lingkar Kepala Lahir 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Normal/Sesuai Usia Gestasi 

Jika Berada di antara Persentil 

10 hingga 90% 

30 69,8 69,8 69,8 

Kecil menurut usia gestasi 

jika bayi berada dibawah 

persentil 10% 

9 20,9 20,9 90,7 

Besar menurut usia gestasi 

jika berada di atas persentil 

90% 

4 9,3 9,3 100,0 

Total 43 100,0 100,0  

 

 

 



95 
 

Usia Ibu 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Remaja Akhir 17-25 Tahun 12 27,9 27,9 27,9 

Dewasa Awal 26-35 Tahun 14 32,6 32,6 60,5 

Dewasa Akhir 36-45 Tahun 4 9,3 9,3 69,8 

Lansia Awal 46-55 Tahun 1 2,3 2,3 72,1 

Tidak diketehui 12 27,9 27,9 100,0 

Total 43 100,0 100,0  

 

 

Tingkat Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak diketahui 30 69,8 69,8 69,8 

SD 2 4,7 4,7 74,4 

SMP 3 7,0 7,0 81,4 

SMA 7 16,3 16,3 97,7 

S1 1 2,3 2,3 100,0 

Total 43 100,0 100,0  
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Paritas 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Primipara 14 32,6 32,6 32,6 

Multipara 22 51,2 51,2 83,7 

Grandemultipara 4 9,3 9,3 93,0 

Tidak diketahui 3 7,0 7,0 100,0 

Total 43 100,0 100,0  

 

 

Riwayat Melahirkan Bayi Prematur 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ya 2 4,7 4,7 4,7 

Tidak 41 95,3 95,3 100,0 

Total 43 100,0 100,0  

 

Jenis Nutrisi Yang Di Berikan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid ASI 19 44,2 44,2 44,2 

Susu Formula 6 14,0 14,0 58,1 

ASI dan Susu Formula 15 34,9 34,9 93,0 

Susu Formula dan Fortifikasi 1 2,3 2,3 95,3 

ASI dan Fortifikasi 1 2,3 2,3 97,7 
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ASI, Susu Formula dan 

Fortifikasi 

1 2,3 2,3 100,0 

Total 43 100,0 100,0  

 

 

Parenteral 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ya 18 41,9 41,9 41,9 

Tidak 25 58,1 58,1 100,0 

Total 43 100,0 100,0  

 

 

Enteral 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ya 33 76,7 76,7 76,7 

Tidak 10 23,3 23,3 100,0 

Total 43 100,0 100,0  

 

 

Waktu Pencapaian Oral 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0 8 18,6 18,6 18,6 

1 2 4,7 4,7 23,3 
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2 3 7,0 7,0 30,2 

4 4 9,3 9,3 39,5 

5 5 11,6 11,6 51,2 

6 1 2,3 2,3 53,5 

7 3 7,0 7,0 60,5 

8 1 2,3 2,3 62,8 

9 3 7,0 7,0 69,8 

10 2 4,7 4,7 74,4 

11 1 2,3 2,3 76,7 

12 2 4,7 4,7 81,4 

14 3 7,0 7,0 88,4 

21 1 2,3 2,3 90,7 

25 2 4,7 4,7 95,3 

27 1 2,3 2,3 97,7 

32 1 2,3 2,3 100,0 

Total 43 100,0 100,0  

 

 

Pertumbuhan Bayi Prematur Berdasarkan Berat Badan Pulang 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Normal/Sesuai Usia Gestasi 

Jika Berada di antara Persentil 

10 hingga 90% 

34 79,1 79,1 79,1 



99 
 

Kecil menurut usia gestasi 

jika bayi berada dibawah 

persentil 10% 

6 14,0 14,0 93,0 

Besar menurut usia gestasi 

jika berada di atas persentil 

90% 

3 7,0 7,0 100,0 

Total 43 100,0 100,0  

 

 


